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ABSTRAK

Radikal bebas adalah atom atau molekul dengan elektron tidak berpasangan, dan yang paling
reaktif adalah radikal hidroksil (OH). Tanaman Andong Merah (Cordyline fruticosa L.) dikenal
memiliki efek antioksidan, berkat kandungan saponin, tanin, flavonoid, polifenol, steroida,
polisakarida, kalsium oksalat, dan zat besi. Flavonoid, salah satu senyawa dalam tanaman ini,
efektif sebagai penangkap radikal bebas. Penelitian ini menilai efek kombinasi karbopol 940 dan
HPMC sebagai agen pengental dalam gel ekstrak etanol daun andong merah terhadap sifat
fisiknya. Metode penelitian yang digunakan yaitu maserasi menggunakan etanol 70%. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa gel stabil baik secara organoleptis maupun homogen sebelum
dan setelah penyimpanan. Viskositas gel mengalami perubahan selama penyimpanan. Formula |
dengan kombinasi karbopol 940 dan HPMC pada konsentrasi 1,50% dan 3,50% menunjukkan pH
yang stabil dalam rentang fisiologis kulit (4,5-6,5). Daya sebar gel, baik pada Formula I, 11, IlI,
dan 1V, juga stabil dengan diameter 3-5 cm. Kesimpulan analisis spektrofotometri UVVis FI
menunjukkan absorbansi yang sesuai dengan hukum Lambert-Beer, dengan grafik linear dan nilai
R2 mendekati 1, menandakan hasil yang akurat.

Kata Kunci : Ekstrak daun andong merah, Gel, Antioksidan

ABSTRACT

Free radicals are atoms or molecules with unpaired electrons, and the most reactive are hydroxyl
(OH) radicals. The Red Andong plant (Cordyline fruticosa L.) is known to have antioxidant
effects, thanks to its content of saponins, tannins, flavonoids, polyphenols, steroids,
polysaccharides, calcium oxalate, and iron. Flavonoids, one of the compounds in this plant, are
effective as free radical scavengers. This study assesses the effect of the combination of carbopol
940 and HPMC as a thickening agent in the ethanol extract gel of red andong leaves on its
physical properties. The research method used is maceration using 70% ethanol. The observation
results showed that the gel was stable both organoleptically and homogeneously before and after
storage. The viscosity of the gel undergoes changes during storage. Formula | with a combination
of carbopol 940 and HPMC at concentrations of 1.50% and 3.50% showed a stable pH in the
physiological range of the skin (4.5-6.5). The dispersion of the gel, both in Formula I, 11, 111, and
IV, is also stable with a diameter of 3-5 cm. The conclusion of the UV-Vis FI spectrophotometry
analysis showed absorbance in accordance with Lambert-Beer's law, with a linear graph and an
R2 value close to 1, indicating accurate results.
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I. PENDAHULUAN

Radikal bebas adalah atom yang memiliki satu or lebih elektron tidak berpasangan,
dan hidroksil (OH) adalah senyawa paling berbahaya karena reaktivitasnya tinggi.
Radikal bebas adalah akibat dari proses biokimiawi terjadi dalam tubuh, yaitu oksidasi
selama bernafas, metabolisme sel, olahraga berlebihan, peradangan, dan paparan tubuh
terhadap polusi (Utami et al., 2021). Tanaman Andong Merah (Cordyline fruticosa L.)
adalah tanaman yang memiliki efek antioksidan.

Tanaman andong merah (Cordyline fruticosa L.) mengandung zat besi, kalsium
oksalat, polisakarida, steroida, saponin, flavonoid, polifenol, dan tanin. Salah satu
senyawa metabolit sekundernya adalah flavonoid, yang banyak ditemukan dalam
tumbuhan (Widiyantoro and Destiarti, 2018). Flavonoid juga dikenal memiliki sifat
penangkap radikal bebas (Aminah et al., 2017). Menurut penelitian Utami (2021),
peredaman radikal bebas DPPH digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun andong merah memiliki potensi antioksidan yang kuat
dengan 1C50 64.5197 g/mL terhadap radikal bebas DPPH, sedangkan vitamin C memiliki
IC50 2.12 g/mL.

Gel adalah sediaan semipadat yang terdiri dari partikel anorganik yang kecil atau
molekul organik yang besar yang terpenetrasi oleh suatu cairan. Sediaan gel banyak
dipilih karena memiliki banyak keuntungan, termasuk pelepasan obat yang baik,
penyebaran yang baik pada kulit, dan penampilan yang jernih dan menarik. Selain itu,
filmnya tidak terlihat saat digunakan, mudah dicuci, dan stabil di penyimpanan (Putri &
Anindhita, 2022 ; Yudianto et al., 2022 ; Rezaldi et al., 2022).

Salah satu faktor terpenting dalam komposisi gel adalah zat pembentuk gel. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gelling agent ombinasi karbopol
940 dan HPMC terhadap sifat fisik sediaan gel ekstrak etanol daun andong merah.
Menurut Tambunan dan Sulaiman pada tahun 2018, Karbopol 940 merupakan bahan
dasar gel yang kuat dan aman untuk penggunaan topikal.

Il. METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun andong merah (Cordyline fruticose L.),
etanol 70%, Carbopol 940, HPMC, Methylparaben, Propilen glikol, Triethanolamine
(TEA) dan aquadest.
Pengumpulan Sampel

Sampel merupakan daun andong merah yang diperoleh dari Desa Drojo,
Puntuk Rejo, Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar.
Ekstraksi

Simplisia daun andong merah (Cordyline fruticose L.) sebanyak 1 kg
ditempatkan dalam wadah kaca gelap untuk proses maserasi. selanjutnya, maserasi
dilakukan dengan pelarut etanol 70% sebanyak 10 L dan dibiarkan selama 3 hari.
hasil ekstraksi kemudian dikentalkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental etanol.
Rendemen Ekstrak

Data rendemen ekstrak daun andong merah (Cordyline fruticose L.) dalam
penelitian ini diperoleh dari total berat simplisia basah dan berat ekstrak keseluruhan.
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bobot total ekstrak
Rendemen ekstrak = ————— —— x100%
bobot simplisia

Pengujian Fitokimia
Identifikasi Saponin

Ditimbang 1 gram ekstrak, dilarutkan dengan 70% etanol, pipet 2 mL,
masukkan ke tabung reaksi, tambahkan 10 mL air panas. Dingin, kocok kuat 10 detik.
Saponin positif jika busa 1-10 cm selama 10 menit, HCI 2 N tidak hilangkan busa
(Utami, 2021).
Identifikasi Tanin

Ditimbang 1 gram ekstrak, dilarutkan dengan pelarut etanol 70%, dipipet
sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian dikocok dengan air
panas hingga homogen setelah itu ditambahkan FeClI3, jika menghasilkan biru-hitam
berarti mengandung tanin (Utami, 2021).
Identifikasi Flavonoid

Ditimbang ekstrak 1 gram, dilarutkan dengan pelarut etanol 70%, dipipet
sebanyak 2 mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan serbuk magnesium
0,1 gram dan 3 tetes HCI pekat. Apabila terbentuk warna jingga sampai merah
menunjukkan adanya flavonoid (Utami, 2021).
Pengujian Antoksidan

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode DPPH dengan
membuat larutan DPPH 40 ppm. Prosedur meliputi penentuan panjang gelombang
absorbansi maksimum dan pembuatan larutan seri konsentrasi dari ekstrak 500 ppm.
Kemudian menguji aktivitas antioksidan gel daun Andong Merah (F1, F2, F3, F4)
diolah dengan etanol dan ditambahkan AICI3 10% serta asam asetat 5%, kemudian
diencerkan hingga 25 ml. Setelah dikocok homogen, absorbansi diukur pada panjang
gelombang maksimal dan hasilnya dianalisis dengan persamaan regresi dari kurva
standar quercetin (Fadillah et al., 204 ; Rezaldi et al., 2024; Gumilar et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen adalah senyawa metabolit sekunder yang diambil dari tanaman. Serbuk
kering daun andong merah 450 gram diekstraksi dengan etanol 70% menggunakan metode
maserasi, menghasilkan rendemen 20%. Etanol efektif untuk ekstraksi bahan obat.

Tabel 1. Rendemen Ekstrak

Bobot Bobot Rendemen
) o Total
Simplisia Ekstrak
(ma) Ekstrak %)
(mg)
450 92 20

Pengujian fitokimia pada ekstrak daun andong merah menunjukkan bahwa
mengandung flavonoid, tannin, dan saponin yang positif, tetapi menunjukkan hasil
negatif pada senyawa alkaloid.
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Tabel 2. Pengujian Fitokimia

Kandungan Hasil (+1
Flavonoid +
Tannin +
Saponin +
Alkaloid -

Keterangan :
+ = mengandung senyawa metabolit sekunder
- = tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH untuk menguiji
aktivitas antioksidan secara kuantitatif dengan menghasilkan beberapa seri
konsentrasi. Metode ini dipilih karena merupakan metode yang sederhana, mudah,
cepat, dan peka, dan hanya memerlukan sedikit sampel untuk diuji kemudian dengan
spektrofotometer UV-Vis.

Kemudian menguji aktivitas antioksidan gel daun Andong Merah (F1, F2, F3,
F4) dengan persamaan regresi dari kurva dari tiap formula gel.

Tabel 3. Konsentrasi Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula |

Konsentrasi Absorbansi
(ppm)
8 -0,002
10 -0,002
12 0,018
14 0,031
16 0,031

Grafik formula I tidak memenuhi hukum Lamber Beer; garis tidak linier dan
R2 0,892 sebab R2 tidak mendekati 1.

FORMULAI

y = 0,005x - 0,0442
R= 0,892

0,025

—@— Absorbans

Absorbansi

=+ Linear

{Absorbansi)

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Kurva Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula |
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Tabel 4. Konsentrasi Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula Il

Konsentrasi

Absorbansi
(ppm)
8 0,007
10 0,013
12 0,014
14 0,015
16 0,016

Grafik formula Il tidak memenuhi hukum Lamber Beer, tidak linier, dan nilai
R2 0,8, karena menandakan R2 tidak mendekati 1.

FORMULA Il
0,02
y = 0,001x + 0,001 .
0015 R*=08 . -
E om .
5 =8 Absorbansi
32 0,005 + « + « « Linear [Absorbansi)
0
] 5 10 1 20
Konsentrasl (ppm)

Gambar 2. Kurva Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula 11

Tabel 5. Konsentrasi Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula 111

Konsentrasi Absorbansi
(pPpm)
8 0,004
10 0,008
12 0,010
14 0,012
16 0,009

Grafik formula 111 tidak memenuhi hukum Lamber Beer, dengan nilai R2
0,5568 menunjukkan ketidaklayakan, karena menandakan R2 tidak mendekati 1.

FORMULA I

0,014
. y=0,0007x +0,0002
0,012 A? = 0,5568
= 001
T 0,008
S 0,006
< 0,004
0,002

]

0 5 10 15 20

Konsentrasi (ppm)

~—— Absorbansi

----- Linear (Absorbansi)
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Gambar 3. Kurva Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula 111

Tabel 6. Konsentrasi Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula IV

Konsentrasi

Absorbansi
(ppm)
8 0,022
10 0,034
12 0,035
14 0,041
16 0,046

Grafik formula IV memenuhi hukum Lambert Beer dengan garis lurus dan R2
0,9302, hal ini menandakan R2 mendekati 1.

FORMULA IV

Absorbansi

Konsentrasi (ppm)

Gambar 4. Kurva Gel Ekstrak Daun Andong Merah Formula IV

1IV. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan HPMC tidak mempengaruhi kualitas fisik
gel Ekstrak Daun Andong Merah dalam aspek organoleptis, homogenitas, pH, viskositas,
daya lekat, dan daya sebar. Semua formula menunjukkan uji pH dan stabilitas yang baik.
Formula IV menunjukkan hasil absorbansi yang memenuhi hukum Lambert-Beer dengan
garis lurus yang linier dan menandakan R2 mendekati 1.
Saran
1. Penelitian lebih lanjut tentang Formula Gel Ekstrak Daun Andong Merah (Cordyline
Fruticose L. ) dengan Gelling Agent Karbopol 940 dan Hpmc sebagai antioksidan
perlu dilakukan.
2. Penelitian uji mutu fisik dan stabilitas dengan suhu ruangan yang dikendalikan perlu
dilakukan.
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